BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis berikan diatas, dapat diambil

kesimpulan bahwa:

Simone de Beauvoir melihat budaya patriarki sebagai sistem yang
menempatkan laki-laki sebagai subjek dominan dan perempuan sebagai objek
subordinat. Patriarki membatasi peran perempuan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk sosial, politik, dan ekonomi, menciptakan diskriminasi, eksklusi, dan
kekerasan berbasis gender. Beauvoir menolak patriarki karena menghambat
kebebasan perempuan melalui konstruksi sosial yang memperkuat stereotip

perempuan sebagai "yang lain" (the other).

Pemikiran Feminisme Eksistensialis Beauvoir mengusulkan bahwa
identitas perempuan bukanlah sesuatu yang esensial, melainkan hasil dari
konstruksi sosial. Ia menolak pandangan tradisional yang menganggap perempuan
memiliki hakikat tetap dan menyerukan perempuan untuk membebaskan diri dari
belenggu patriarki. Melalui pendidikan dan kesadaran diri, perempuan dapat

mengklaim kebebasan untuk menentukan nasib mereka sendiri.

Kontribusi terhadap Eksistensi Perempuan, Dominasi patriarki masih terasa
dalam berbagai aspek kehidupan perempuan, mulai dari kesenjangan ekonomi,
objektifikasi di media, hingga kekerasan berbasis gender. Pemikirannya meletakkan

dasar bagi gerakan feminis modern yang menentang patriarki untuk menciptakan
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masyarakat lebih setara. Beauvoir mengkritisi anggapan bahwa sistem matrilineal
otomatis menjamin kesetaraan gender. Walaupun perempuan memiliki hak atas
harta pusaka, keputusan-keputusan penting masih didominasi laki-laki. Norma-
norma sosial yang tertanam dalam kesadaran kolektif juga membatasi kebebasan
perempuan, termasuk peran mereka dalam politik dan ekonomi. Untuk mencapai
kesetaraan, Beauvoir menekankan pentingnya kesadaran gender dan partisipasi
perempuan dalam perubahan sosial. Ia juga menyoroti bagaimana perempuan
sering kali menginternalisasi nilai-nilai patriarki, yang justru memperkuat sistem
yang menindas mereka. Oleh karena itu, transformasi struktural dan kesadaran

sosial harus berjalan beriringan agar kesetaraan gender dapat terwujud secara nyata.

5.2 Saran

Penelitian mengenai sumbangan pemikiran feminisme Simone de Beauvoir
terhadap dominasi cara pandang patriarki ini membawa ketertarikan yang
signifikan. Penelitian lebih lanjut tentang dampak budaya patriarki dalam konteks
yang berbeda, termasuk masyarakat matrilineal, perlu dilakukan untuk memahami
dinamika jender secara lebih komprehensif. Diskusi publik tentang isu-isu jender
harus didorong untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman di masyarakat.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki kekurangan, baik dari segi
metode, teknik penulisan, maupun substansi. Oleh karena itu, kritik dan saran
konstruktif sangat diharapkan dari pembaca guna meningkatkan kualitas penelitian

ini.
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